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PENGANTAR

• Gereja Stasi Santo Paulus Sampangan Semarang saat ini memiliki umat umat 2000 
orang. Dinamika umat gereja selain kegiatan misa rutin hari Sabtu dan Minggu 
dan misa hari besar seperti Natal dan Paskah, ada beberapa kegiatan dilakukan 
umat yang dilakukan di gereja. Berbagai kegiatan itu antara lain kegiatan Legio 
Maria, Kerahiman, Karismatik, latihan koor gereja, rapat-rapat kegiatan sosial 
gereja dan berbagai kegiatan Orang Muda Katoik (OMK) dan kegiatan olah raga 
tenis meja. Kegiatan kegiatan tersebut dilakukan dengan memanfaatkan ruang 
ruang di gereja seperti ruang rapat, ruang Antiokia yang digunakan sesbagai 
ruang Pastoran dan Ruang Betania dan halaman samping gereja untuk event 
kegiatan yang melibatkan orang banyak. Untuk kegiatan yang melibatkan umat 
lebih dari 30 orang atau lebih, maka kegiatan tersebut menggunakan ruang gereja 
seperti kegiatan kerahiman dan kegiatan karismatik. Dengan kondisi ini dirasa 
perlu ruang dengan kapasitas agak besar untuk menampung kegiatan umat dalam 
jumlah besar sekitar 30 sampai dengan 70 umat.



PEMBELIAN LAHAN PARKIR GEREJA

• Pada bulan April 2025 gereja Stasi Santo Paulus Sampangan membeli
tanah seluas 600 m2 di sisi utara gereja. Pembelian lahan
dimaksudkan untuk perluasan lahan parkir gereja. Pada lahan
tersebut terdapat rumah tinggal yang kosong tidak terawat dan tidak
ditempati hampir 20 tahun. Ukuran rumah 6 X 15 m2, sekitar 90 m2.
Oleh pengurus gereja Stasi Santo Paulus Sampangan tidak dibongkar
dan direncanakan direnovasi untuk menjadi ruang serbaguna untuk
menampung kegiatan gereja yang melibatkan umat 30 sampai dengan
70 orang, seperti rapat koordinasi dengan ketua lingkungan gereja,
atau kegiatan rekoleksi umat, kegiatan OMK dan lain lain. Selain itu
ruang serbaguna bisa dimanfaatkan untuk menampung kegiatan olah
raga indoor seperti tenis meja.



LOKASI RUMAH SERBAGUNA

Gereja Santo Paulus Sampangan akan merenovasi rumah
tinggal yang kondisi kurang terawat yang lokasinya disebelah
Selatan Jl. Menoreh Utara IV A, rumah berada diatas lahan
seluas 600 m2 yang telah dibeli gereja Santo Paulus
Sampangan. Menurut informasi pengurus gereja rumah
tinggal tersebut dibangun sekitar tahun 1980 an. Kondisi saat
ini beberapa bagian atap telah rusak. Secara umum kontruksi
kayu rangka atap masih baik. Sebagaian plafon sudah rusak
dan berlubang dan rangka plafond patah. Lantai teraso
berdebu dan tidak terawat, beberapa pintu rusak dan
sebagaian plesteran sudah lapuk. Kondisi rumah tinggal
tersebut menjadi pertimbangan tindakan renovasi untuk
dijadikan ruang pertemuan.

Gambar 1: Lokasi rencana Rumah 
Serbaguna di depan Gereja Santo 
Paulus Sampangan, berada di selatan 
Jl. Menoreh Utara IV A, dilahan milik
gereja Santo Paulus Sampangan.



KONDISI RUMAH ASLI DI LAHAN PARKIR

• Dari survey lapangan oleh tim pengabdian masyarakat Progdi Arsitektur
FAD Unika Soegijapranata dan pengurus gereja Stasi Santo Pauluas
Sampangan, diketahui Pada gambar denah rumah berukuran rumah 15 X 6
m2, terdiri atas ruang ruang antara lain teras, ruang tamu, 3 ruang tidur,
kamar mandi dan WC. Secara umum kondisi rumah asli tidak terawatt dan
banyak kerusakan. Kondisi lantai teraso tertutup oleh tanah, dinding bata
diplester dan dicat. Cat didnding banyak terkelupas namun dinding masih
kuat, kusen pintu dan jendela sebagian masih utuh dan sebagian rusak,
plafond rusak parah. Teritisan atap sebagian besar rusak. Kontruksi atap,
kuda kuda atap, reng dan usuk masih baik, bahan kayu kruing lama yang
kuat. Penutup genting Soka lebih banyak yang masih utuh. Teritisan diatas
jendela dinding samping sudah rusak.



KONDISI RUMAH ASLI SEBELUM RENOVASI

DENAH RUMAH ASLI
Gambar 2: Kondisi exterior denah rumah asli, tampak kerusakan bangunan rumah



KONDISI DENAH DAN INTERIOR RUMAH ASLI 

Gambar 3: Kondisi interior rumah
asli, terlihat kerusakan lantai, 
dinding dan plafond.



PERENCANAAN RUMAH SERBAGUNA

Setelah dilakukan penggambaran kondisi
rumah asli, maka diskusi dengan
pengurus gereja Santo Paulus Sampangan
untuk perencanaan Rumah Serbaguna.
Melalui forum rapat pengurus gereja
Stasi Santo Pauluas Sampangan
Semarang dengan mengundang tim
pengabdian masyarakat FAD Unika
Soegijapranata, dibahas arah
perencanaan rumah Serbaguna dengan
mengubah denah rumah asli. Gambar 4: Rapat tim pengabdian FAD SCU 

dengan pengurus gereja Santo Paulus Sampangan 
membahas perencaranaan Rumah serbaguna.



PERENCANAAN RUMAH SERBAGUNA

Perencanaan Rumah Serbaguna di gereja Stasi Santo 
Paulus Sampangan didasari dari kondisi tata ruang 
rumah lama untuk diubah tata ruangnya mendukung 
fungsi Rumah Serbaguna dengan disediakan ruang untuk 
kapasitas sekitar 70 orang. Untuk itu pada rumah asli 
ada pembongkaran 1 ruang tamu dan 2 kamar tidur 
untuk dijadikan satu ruang pertemuan, dari denah 
rumah lama. Berkaitan dengan pembongkaran 3 ruang 
tersebut diperoleh ruang yang lebih luas dengan ukuran 
6 X 10 m2, untuk fungsi ruang pertemuan. Selain itu 
teras depan rumah dipertahankan dan direnovasi dan 
ditambahkan teras samping untuk akses pintu masuk 
Rumah Serbaguna. Satu ruang dipertahankan sebagai 
sapur dan kamar mandi tetap dan direnovasi. Selain itu 
ditambahkan ruang cuci dibelakang rumah Serbaguna

Gambar 5: Denah rencana rumah Serbaguna 
gereja Stasi Santo Paulus Sampangan Semarang



TAMPAK RUMAH SERBAGUNA

Gambar 6: Tampak Rencana Rumah Serbaguna



Gambar 7: Potongan Rencana Rumah Serbaguna



TAMPAK SAMPING

TAMPAK DEPAN TAMPAK BELAKANG

TAMPAK RUMAH SERBAGUNA

Gambar 8 : Tampak Depan
dan Samping Rumah
Serbaguna. 

Rumah Serbaguna
berfungsi sebagai ruang
pertemuan multi fungsi untuk
kegiatan umat, dengan
kapasitas 70 orang pada ruang
dalam dan 30 orang di ruang
selasar, total 100 orang.



PERSPEKTIF RUMAH SERBAGUNA

PERSPEKTIF TAMPAK DEPAN

PERSPEKTIF TAMPAK BELAKANG

Gambar 9:  Perspektif Tampak
Depan Rumah Serbaguna, terlihat
Teras Depan dan Teras Samping
penghubung Ruang Selasar sebagai
perluasan ruang pertemuan

Gambar 10:  Perspektif
Tampak Samping Rumah
Serbaguna,  terlihat Teras
Samping sebagai pintu
masuk, Selasar samping, 
ruang Toilet, Ruang Cuci, 
Teras belakang dan Taman.



INTERIOR RUANG  PERTEMUAN RUMAH SERBAGUNA

DENAH RUMAH SERBGUNA

INTERIOR RUANG PERTEMUAN

SELASAR PERLUASAN RUANG PERTEMUAN

Gambar 11: Denah dan interior 
ruang pertemuan Rumah
Serbaguna.

Ruang Pertemuan dengan
kapasitas 70 orang, terdapat
pintu lipat kearah Selasar
dengan kapasitas 30 orang,
total kapasitas 100 orang.
Rumah serbaguna dilengkapi
Ruang Teras di depan dan
samping sebagai pintu masuk,
Teras belakang, ruang Dapur,
Toilet dan ruang cuci serta
taman.



RENCANA TAMBAHAN RUANG PARKIR GEREJA

Gambar : Situasi rencana pavingisasi lahan parkir tambahan gereja seluas
580 m2, untuk kapasitas 36 mobil, di samping dan belakang Rumah
Serbaguna, sekaligus sebagai ruang parkir Rumah Serbaguna saat digunakan.


